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PUNCAK ARUS BALIK DI BANDARA EL TARI KUPANG
Sejumlah pemudik turun dari pesawat saat tiba di Bandara El Tari Kupang, NTT, 
Minggu (8/5). Posko angkutan udara Idul Fitri 1443 H bandara EL Tari Kupang mem-
prediksi puncak arus balik di bandara itu terjadi pada Minggu (8/5) dengan jumlah 
pemudik diperkirakan naik 26 persen dibandingkan dengan hari sebelumnya yang 
mencapai 3.949 pemudik melalui bandara itu.
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Menteri BUMN dan Menkop Sepakat
Optimalkan Belanja Produk UMKM

hadirnya UMKM masa depan yang ber-
basis inovasi dan teknologi. UMKM juga 
diharapkannya dapat memiliki daya saing 
dan siap untuk memasuki pasar global.

“Kita juga ingin siapkan masa de-
pan UMKM kita yang berbasis inovasi 
teknologi. Peta jalannya sudah ada, ini 
sudah kita siapkan dan sekarang tinggal 
kita bentuk kolaborasi dengan semua 
pihak,” katanya.

Saat ini UMKM pun sedang dipro-
mosikan dalam perhelatan Presidensi 
G20 Indonesia, di mana ini menjadi 
momentum strategis untuk memperke-
nalkan produk UMKM unggulan ke 
mata dunia. Saat ini KemenKopUKM 
tengah fokus untuk mempromosikan 
beragam produk UMKM yang sudah 
dikurasi untuk unjuk gigi di berbagai 
perhelatan side event G20. “Kami ingin 
mendorong UMKM agar siap masuk 
pasar global,” kata Teten. ● dot

lian dan pemanfaatan produk UMKM 
dalam negeri.

“Ada lebih dari 100 hotel BUMN 
yang kita gabungkan. Nanti semua 
produknya harus didukung UMKM 
dengan Sarinah yang menjadi agre-
gatornya. Jadi brand-nya Sarinah 
tapi produk belakangnya sebenarnya 
UMKM semua,” kata Erick.

Begitu pula untuk fasilitas publik 
milik BUMN yang lain misalnya 
rumah sakit, juga akan diupayakan 
untuk menggunakan produk-produk 
dari koperasi dan UMKM.

Sementara itu, Menkop UKM 
Teten Masduki mengatakan,  produk 
UMKM saat ini berkualitas dan 
mengikuti tren masyarakat yang me-
minati produk yang unik dan langka. 
Sebab, sebagian besar KUMKM di ta-
nah air merupakan penghasil produk 
artisan yang memiliki keunikan dan 
tidak diproduksi secara banyak.

“Produk UMKM tidak kalah den-
gan produk industri, karena ini produk 
artisan dan ini jadi keunggulan karena 
barangnya langka, jadi semakin langka 
semakin bagus,” ujar Teten.

Oleh karena itu, ia mendorong 
kementerian/lembaga dan BUMN 
untuk mengoptimalkan belanja 
produknya pada produk dan jasa 
KUMKM yang kini terus meningkat-
kan kualitas dan kuantitasnya.

Teten juga menyatakan bahwa 
saat ini Kementerian Koperasi dan 
UKM (KemenKopUKM) menyiapkan 

Erick Thohir mengatakan, kolaborasi tersebut 
menguatkan komitmen bersama yang sudah 
dilakukan dirinya dan Menkop UKM melalui 
inisiatif platform digital Pasar Digital atau PaDi 
UMKM yang mempertemukan seluruh BUMN 
dengan pelaku UMKM. Hingga 25 April 2022, 
sudah ada lebih dari 15.000 UMKM tergabung 
dalam PaDi UMKM dengan transaksi yang ter-
catat mencapai Rp20 triliun.

JAKARTA (IM)  - Menteri 
BUMN Erick Thohir dan Menteri 
Koperasi dan UKM (Menkop UKM) 
Teten Masduki sepakat mengoptimal-
kan anggaran BUMN untuk belanja 
produk koperasi dan UMKM khu-
susnya dengan nilai tender di bawah 
Rp400 juta.

“BUMN sebetulnya tugasnya ada 
tiga yakni pembiayaan, pendamp-
ingan dan membuka akses pasar. 
Tapi kita tidak mungkin membuka 
akses pasar sendiri tanpa dukungan 
kementerian lain, jadi perlu sinergi,” 
kata Erick Thohir dalam keterangan 
tertulis yang diterima di Jakarta, 
Minggu (8/5).

Di lansir dari Antara, Erick 
mengatakan, kolaborasi tersebut 
menguatkan komitmen bersama 

yang sudah dilakukan dirinya dan 
Menkop UKM melalui inisiatif  plat-
form digital Pasar Digital atau PaDi 
UMKM yang mempertemukan selu-
ruh BUMN dengan pelaku UMKM. 
Hingga 25 April 2022, sudah ada 
lebih dari 15.000 UMKM tergabung 
dalam PaDi UMKM dengan transaksi 
yang tercatat mencapai Rp20 triliun.

Komitmen Erick Thohir untuk 
mendukung produk koperasi dan 
UMKM juga ditegaskan pada acara 
Afirmasi Pembelian dan Peman-
faatan Produk Dalam Negeri Dalam 
Rangka Bangga Buatan Indonesia 
pada 25 April 2022. Pada saat itu, 
Menteri BUMN menegaskan akan 
mencopot direksi BUMN yang tidak 
menjalankan instruksi Presiden Joko 
Widodo terkait peningkatan pembe-

liputi AMDK, garam konsumsi 
beryodium, air permukaan, air lim-
bah, udara ambien, pupuk NPK, 
pupuk fosfat alam, pupuk KCl 
dan papan partikel,” sebut Doddy.

Pada tahun yang sama, dilun-
cukan pula sebuah inovasi berupa 
aplikasi si-Biru untuk mempermu-
dah pelanggan dalam melakukan 
pendaftaran layanan jasa teknis 
secara online, yang dapat diakses 
melalui smartphone dan komputer 
tanpa terkendala di masa pandemi 
Covid 19.

“Selain laboratorium pen-
gujian, BSPJI Banjarbaru mem-
punyai Laboratorium Kalibrasi 
(LK-326-IDN) dengan ruang 
lingkup akreditasi enclosure (oven 
dan inkubator). Pada tahun 2022, 
kami merencanakan penambahan 
ruang lingkup akreditasi, yaitu pH 
dan massa untuk lebih memper-
luas ruang lingkupnya,” ungkap 
Doddy. ● hen

Industri (BSKJI) Doddy Rahadi 
di Jakarta, dilansir dari laman Ke-
menperin, Minggu (8/5).

Salah satu peran balai yang 
tengah dioptimalkan adalah BSPJI 
Banjarbaru, yang memberikan 
pelayanan jasa industri di wilayah 
Kalimantan Selatan dan Kaliman-
tan Tengah. BSPJI Banjarbaru saat 
ini telah memiliki empat Labo-
ratorium Pengujian, yakni Labo-
ratorium Lingkungan, Laborato-
rium Mikrobiologi, Laboratorium 
Kayu, dan Laboratorium Aneka 
Komoditi. Status laboratorium 
uji sudah terakreditasi sesuai SNI 
ISO/IEC 17025:2017 dan telah 
teregisterasi oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup.

“Dengan didukung sumber 
daya manusia yang kompeten, 
BSPJI Banjarbaru juga telah me-
nambah ruang lingkup akreditasi 
pengujiannya pada tahun 2021, 
dengan total ruang lingkup me-

JAKARTA (IM) - Kement-
erian Perindustrian (Kemenperin) 
melalui Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) yang berada di berbagai 
wilayah Indonesia, terus berkomit-
men untuk meningkatkan mutu 
dan mengembangkan layanan 
jasa teknis melalui terobosan ino-
vasi layanan publik dan menjalin 
kerja sama dengan pelaku industri. 
Upaya strategis ini diyakini akan 
meningkatkan daya saing industri 
nasional sehingga mampu kom-
petitif  di kancah global.

“ D e n g a n  t r a n s f o r m a s i 
Baristand Industri menjadi Balai 
Standardisasi dan Pelayanan Jasa 
Industri (BSPJI), diharapkan dapat 
lebih optimal dalam melayani 
industri di seluruh wilayah Indo-
nesia khususnya bidang pengu-
jian kalibrasi dan sertifi kasi untuk 
mendukung daya saing industri 
dalam negeri,” kata Kepala Badan 
Standardisasi dan Kebijakan Jasa 

Balai Kemenperin Beri Layanan Jasa
Industri Wilayah Kalsel dan Kalteng

kan kinerja seperti infrastruktur, 
listrik dan gas, pergudangan, serta 
digital.

Hal ini juga sejalan dengan 
penurunan restrukturisasi kredit 
yang membantu BNI untuk dapat 
melakukan ekspansi lebih berkuali-
tas. “Kami akan tetap dengan target 
awal kami di high single digit. Kami 
lihat potensi pertumbuhan tinggi 
sejak awal tahun ini, sehingga kami 
cukup percaya diri,” katanya.

Ia menjelaskan kredit di seg-
men business banking masih 
menjadi motor akselerasi bisnis 
kredit BNI, dengan pertumbu-
han 4,8 persen jika dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun 
lalu (year-on-year/yoy) menjadi 
Rp489,3 triliun. ● pan

ujar Mucharom dalam keterangan 
resmi di Jakarta, dilansir dari An-
tara,  Minggu (8/5).

Ia menilai hal ini pun sejalan 
dengan arahan dari pemerintah 
agar komoditas andalan Tanah Air 
dapat dijual ke luar negeri dengan 
nilai tambah lebih tinggi.

Pemerintah mulai banyak me-
larang barang yang belum jadi 
sehingga semua proses pengolahan 
terjadi di dalam negeri, sehingga 
kebijakan tersebut diharapkan 
menjadi mesin pertumbuhan seg-
men korporasi swasta.

Mucharom mengutarakan per-
tumbuhan kredit BNI tahun ini 
masih sesuai target awal tahun 
karena beberapa nasabah top tier 
sudah mulai menunjukkan perbai-

JAKARTA (IM) - PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk 
atau BNI menangkap peluang 
pengembangan bisnis ke area 
sektor downstream atau sektor 
turunan komoditas untuk menum-
buhkan kredit pada tahun ini.

Corporate Secretary BNI 
Mucharom menyampaikan po-
tensi pertumbuhan kredit tahun 
ini tergolong cukup tinggi lanta-
ran banyak sektor yang kembali 
membukukan peningkatan kinerja 
cukup baik, khususnya dari sektor 
turunan komoditas.

“Sektor downstream komodi-
tas ini menunjukkan pertumbuhan 
yang cukup baik. Kami melihat 
banyak pembangunan smelter 
akan sangat marak dan besar,” 

BNI Sasar Sektor Downstream 
untuk Tumbuhkan Kredit


